RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP N SATU ATAP 1 DOLAT RAYAT Kelas/Semester : VIII ( Delapan )/Ganijil P1
Mata Pelajaran : IPS Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)
Materi Pokok ‘ : ‘ Mobilitas Sosial (pengertian, bentuk-bentuk dan faktor-faktor modilitas Sosial)

1, Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatann Saintifik dan model Problem Based Learning peserta didik dapat
mengindentifikasi Mobilitas Sosial (pengertian, bentuk-bentuk dan faktor-faktor modilitas Sosial) dengan rasa ingin tahu, kerja
keras, tanggung jawab, bersikap bersahabat/ komunikatif selama proses pembelajaran dengan baik.

A. ALAT, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 1) Alat : Smartphone, Kertas, dan Alat Tulis. 2) Media : Internet, Microsoft Sway,
microsoft forms, dan gambar . 3) Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa kelas VIII. SMP/MTs Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia 2017. Media Masa cetak maupun media online

B. PENDEKATAN, METODE dan MODEL PEMBELAJARAN : 1). Pendekatan: Saintifik. 2). Model Pembelajaran : Problem Based
Learning. 3). Metode : diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan

2, Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

++ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran (religius)
% Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan (mengecek kehadiran peserta didik)
+ Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran

Sintak . . .
. Kegiatan Inti ( 60 Menit )
pembelajaran
Orientasi Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali.

peserta didik | Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi “Sifat dan Bentuk-bentuk Interaksi Sosial Budaya
kepada masalah | Dalam kehidupan Masyarakat”
Guru Mengajukan pertanyaan (Hots):

» apa mobilitas sosial?”

» apa saja bentuk-bentu mobilitas sosial?

» Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi mobilitas sosial?.

Membimbing 1) Aktivitas (4c) Mengamati

penyelidikan

individu dan » Selama pembelajaran peserta didik menerima materi dari guru dan peserta didik diminta mengamati
kelompok materi pelajaran https://tinyurl.com/yykgz50a Mobilitas Sosial (pengertian, bentuk-bentuk dan

faktor-faktor modilitas Sosial).

» Peserta didik menanggapi hal-hal vyang dapat dipetik berdasarkan hasil pengamatan
https://tinyurl.com/yykgz50a yang ditampilkan.

» Setelah mengamati https://tinyurl.com/yykgz50a , guru mengarahkan untuk mendiskusikan dan
mengidentifikasi permasalahan sosial yang ada dilingkungan sekitar.

» Peserta didik bersama dengan guru untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari Mobilitas Sosial (pengertian, bentuk-bentuk dan faktor-faktor modilitas
Sosial). Pertanyaan diarahkan pada hal-hal yang substantif terkait dengan tujuan pembelajaran.

» Peserta didik menerima project dari guru. Project tersebut berupa tugas membuat makalah tema
conto-contoh mobilitas sosial di daerah sekitar tempat anak didik tinggal.

Mendiskusikan (4c)
» Peserta didik dininta membentuk kelompok yang terdiri dari 3-5 orang untuk mendiskusikan tugas

membuat Makalah.
> (selama proses diskusi berlangsung Guru memberikan penilaian sikap terhadap perserta didik)
Proses @ Peserta didik Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan
pemecahan kepada siswa.
masalah & Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait pembelajaran.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

& Mengagendakan materi atau tugas projek yang harus dipelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau
dirumah.
& Guru memberikan tugas kepada anak didik untuk dikerjakan di rumah melalui link https://tinyurl.com/y3umly9z
& Guru meminta salah seorang peserta didik memimpin doa dengan disiplin.

3, Penilaian (Asesmen) |

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan
presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian

Mengetahui Sampun, September 2020
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Susy Purnama Br Purba, S.Pd,M.Pd Halasson Dion Simarmata, S.Pd

NIP: 19770404 200604 2 012 NIP: 19810714 200604 1 004


https://tinyurl.com/yykqz5oa
https://tinyurl.com/yykqz5oa
https://tinyurl.com/yykqz5oa
https://tinyurl.com/y3umly9z

MATERI PELAJARAN

BAB || PENGARUH INTERAKSI SOSIAL TERHADAP
KEHIDUPAN SOSIAL DAN KEBANGSAAN

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatann Saintifik dan model Problem Based Learning peserta didik dapat
mengindentifikasi Mobilitas Sosial (pengertian, bentuk-bentuk dan faktor-faktor modilitas Sosial) dengan rasa ingin
tahu, kerja keras, tanggung jawab, bersikap bersahabat/ komunikatif selama proses pembelajaran dengan baik.



A. Mobilitas Sosial

Mobilitas berasal dari bahasa latin mobilis, yang berarti mudah dipindahkan atau banyak bergerak dari satu tempat ke
tempat yang lain. Kata sosial pada istilah tersebut mengandung makna seseorang atau sekelompok warga dalam
kelompok sosial. Mobilitas sosial adalah perpindahan posisi seseorang atau sekelompok orang dari lapisan yang satu ke
lapisan yang lain. Seseorang yang mengalami perubahan kedudukan (status) sosial dari suatu lapisan ke lapisan lain baik
menjadi lebih tinggi maupun menjadi lebih rendah dari sebelumnya atau hanya berpindah peran tanpa mengalami
perubahan kedudukan disebut mobilitas sosial.



Contoh-contoh Mobilitas Sosial

Beberapa contoh lain mobilitas sosial dalam kehidupan masyarakat kita, misalnya seorang pensiunan pegawai rendahan
salah satu departemen beralih pekerjaan menjadi seorang pengusaha dan berhasil dengan gemilang; seorang anak
pengusaha ingin mengikuti jejak ayahnya yang berhasil, lalu membuka usaha lain, namun gagal dan akhirnya jatuh
miskin. Dalam mobilitas sosial, selain terjadi perubahan dari strata bawah ke strata atas, juga terjadi perubahan dari
strata atas ke strata bawah. Mobilitas sosial dapat berupa pergerakan sosial ke atas, tetapi juga pergerakan sosial ke

bawah

2. Bentuk-Bentuk Mobilitas sosial

Berdasarkan bentuknya, mobilitas sosial dibedakan atas mobilitas sosial vertikal dan mobilitas sosial horizontal.



Mobilitas sosial positif/naik yaitu perubahan atau dampak yang akan lebih mempercepat tingkat perubahan sosial
masyarakat ke arah yang lebih baik. Mobilitas sosial negatif/turun yaitu perubahan atau dampak yang akan lebih
mempercepat tingkat perubahan sosial masyarakat ke arah yang lebih buruk

Uraian berikut ini membantumu untuk mendefinisikan pengertian mobilitas vertikal dan mobilitas horizontal

Mobilitas sosial vertikal adalah perpindahan seseorang atau kelompok dari suatu kedudukan sosial ke kedudukan sosial
lain yang tidak sederajat, baik pindah ke tingkat yang lebih tinggi (social climbing) maupun turun ke tingkat lebih rendah
(social sinking)

Social climbing adalah mobilitas yang terjadi karena adanya peningkatan status atau kedudukan seseorang atau naiknya
orang-orang berstatus sosial rendah ke status sosial yang lebih tinggi.

contoh nya:

Seorang karyawan yang karena prestasinya dinilai baik kemudian berhasil menduduki sebagai kepala bagian, manajer,
bahkan direktur suatu perusahaan

Social sinking merupakan proses penurunan status atau kedudukan seseorang. Proses social sinking sering kali
menimbulkan gejolak kejiwaan bagi seseorang karena ada perubahan pada hak dan kewajibannya.

contoh nya

seorang pegawai diturunkan pangkatnya karena melanggar aturan sehingga ia menjadi pegawai biasa

Mobilitas horizontal adalah perpindahan status sosial seseorang atau sekelompok orang dalam lapisan sosial yang sama.
Mobilitas horizontal merupakan peralihan individu atau objek-objek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial ke
kelompok sosial lainnya yang sederajat. Pada mobilitas horizontal, tidak terjadi perubahan dalam derajat kedudukan
seseorang

contoh nya :

Pak Budi pindah ke sekolah lain, namun tetap dalam jabatan sebagai kepala sekolah



3. Faktor-Faktor Pendorong dan Penghambat Mobilitas Sosial

Dalam setiap masyarakat, kecenderungan mengalami mobilitas sosial berbedabeda. Ada masyarakat yang dengan cepat
dan mudah mengalami mobilitas sosial, tetapi ada pula masyarakat yang cenderung sulit mengalami mobilitas sosial.
Mengapa demikian?

Terdapat beragam faktor yang mendorong dan terjadinya mobilitas sosial, yaitu:

a. Faktor Struktural

Kalian tentu mengenal semua presiden yang pernah memerintah Republik Indonesia, seperti Sukarno, Suharto, BJ
Habibie, Abdurrahman Wahid, Megawati, Susilo Bambang Yudhoyono, dan Joko Widodo. Ketujuh tokoh Indonesia
tersebut berhasil mencapai status sosial yang tinggi berkat sistem demokrasi yang berlaku dalam politik di Indonesia.

Struktur masyarakat Indonesia sangat terbuka. Orang miskin dapat mengalami mobilitas sosial setinggi-tingginya,
bahkan menjadi presiden.

contoh nya :

tokoh Indonesia yang berasal dari keluarga miskin. Kalian tetap dapat mengejar cita-cita setinggi-tingginya karena
mobilitas sosial masyarakat Indonesia bukan berdasarkan keturunan melainkan prestasi.

b. Faktor Individu

Setiap individu memiliki perbedaan dalam hal sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dua orang memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang relatif setara belum tentu menjadi berhasil dalam melaksanakan mobilitas sosial ke atas.

contoh nya :

Dua orang sarjana dari perguruan tinggi yang sama-sama melamar pekerjaan di suatu perusahaan. Hanya satu orang
yang diterima karena dianggap memiliki ambisi dan komitmen dalam hidup.

c. Faktor Sosial

Setiap perjuangan diawali dari ketidakpuasan. Ketidakpuasan akan status sosial mendorong manusia untuk terus
berjuang segigih-gigihnya. Setiap manusia dilahirkan dalam status sosial yang dimiliki oleh orangtuanya. Saat ia
dilahirkan, tidak ada satu manusia pun yang dapat memilih status. Apabila ia tidak puas dengan kedudukan yang
diwariskan oleh orangtuanya, ia dapat mencari kedudukannya sendiri di lapisan sosial yang lebih tinggi.

contoh nya :

Adi bekerja dengan giat untuk bisa menjadi orang kaya.



Keadaan ekonomi dapat menjadi pendorong terjadinya mobilitas sosial. Keadaan ekonomi yang baik memudahkan
individu dan kelompok melakukan mobilitas sosial.

Masyarakat yang kondisi ekonominya baik, cenderung lebih mudah melakukan mobilitas sosial dan sebaliknya

Bangsa Indonesia patut bersyukur karena memiliki stabilitas politik yang baik. Kondisi negara aman dan damai sehingga
para pemimpin dapat menjalankan roda pembangunan dengan baik. Semua rakyat berperan aktif dalam pembangunan.
Kondisi ini tentu berbeda dengan situasi Indonesia pada tahun 1945-1950. Pada masa tersebut, situasi politik dalam
negeri tidak menentu. Belanda masih berusaha menguasai Indonesia sehingga memilih perang baru. Beberapa
pemberontakan juga terjadi, yang membuat pemerintah lebih sibuk mengurus keamanan negara daripada
meningkatkan perekonomian. Hal ini jelas memengaruhi mobilitas sosial warga negara

Jika pendidikan berkualitas mudah didapat, tentu mudah juga bagi orang untuk melakukan pergerakan/mobilitas dengan
berbekal ilmu yang diperolehnya. Sebaliknya, kesulitan dalam mengakses pendidikan yang bermutu menjadikan orang
tak menjalani pendidikan yang bagus, serta sulit untuk mengubah status karena kurangnya penguasaan ilmu
pengetahuan.

contoh nya

Pendidikan akan menjadi pendorong mobilitas sosial apabila sistem pendidikan bersifat terbuka masih seperti di
Indonesia pada masa sekarang.

Selain memahami berbagai faktor yang mendorong terjadinya mobilitas sosial, kalian juga perlu memahami berbagai
faktor penghambat mobilitas sosial.

Beberapa faktor penghambat mobilitas sosial adalah sebagai berikut.

Faktor ekonomi dapat membatasi mobilitas sosial. Bagi masyarakat miskin, mencapai status sosial tertentu merupakan
hal sangat sulit. Salah satu penyebab kemiskinan adalah pendidikan yang rendah. Masyarakat yang berpendidikan
rendah berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia. Akibatnya, tingkat kemudahan untuk mendapatkan
pekerjaan terbatas.

Saat ini, negara Indonesia masih memiliki penduduk miskin + 12%. Hal ini menjadi hambatan dalam mobilitas sosial.
Karena itulah, pemerintah berusaha mengurangi kemiskinan tersebut dengan berbagai cara. Dengan hilangnya
kemiskinan, dengan sendirinya masyarakat akan mudah mengakses berbagai fasilitas dasar dan memudahkan mobilitas.

Diskriminasi berarti pembedaan perlakuan karena alasan perbedaan bang, suku, ras, agama, golongan. Pada masa
penjajahan, terjadi diskriminasi pemerintah Hindia Belanda terhadap masyarakat keturunan Eropa dan masyarakat
Indonesia. Dalam memperoleh pendidikan, masyarakat Indonesia disediakan sekolah yang kualitasnya berbeda dengan
sekolah-sekolah untuk orang-orang Eropa. Hal ini tentu mempersulit mobilitas sosial rakyat Indonesia.

A. Mobilitas Sosial
1. Pengertian Mobilitas Sosial

Mobilitas berasal dari bahasa latin mobilis, yang berarti mudah dipindahkan atau banyak bergerak dari satu tempat ke
tempat yang lain

2. Bentuk-Bentuk Mobilitas Sosial



a. Mobilitas Vertikal

Mobilitas sosial vertikal adalah perpindahan seseorang atau kelompok dari suatu kedudukan sosial ke kedudukan sosial
lain yang tidak sederajat, baik pindah ke tingkat yang lebih tinggi (social climbing) maupun turun ke tingkat lebih rendah
(social sinking).

1) Mobilitas Vertikal ke Atas (Social Climbing)

Social climbing adalah mobilitas yang terjadi karena adanya peningkatan status atau kedudukan seseorang atau naiknya
orang-orang berstatus sosial rendah ke status sosial yang lebih tinggi.

2) Mobilitas Vertikal ke Bawah (Social sinking)

Social sinking merupakan proses penurunan status atau kedudukan seseorang.
b. Mobilitas Horizontal

Mobilitas horizontal adalah perpindahan status sosial seseorang atau sekelompok orang dalam lapisan sosial yang sama.
3. Faktor-Faktor Pendorong dan Penghambat Mobilitas Sosial

Terdapat beragam faktor yang mendorong dan terjadinya mobilitas sosial, yaitu:
a. Faktor Struktural

b. Faktor Individu

c. Faktor Sosial

d. Faktor Ekonomi

e. Faktor Politik

f. Kemudahan dalam Akses Pendidikan

Beberapa faktor penghambat mobilitas sosial adalah sebagai berikut

a. Kemiskinan

b. Diskriminasi



A. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
Teknik Penilaian (terlampir)
a. Sikap

1.

Penilaian Observasi

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik terkait dalam proses
pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian
sikap

o Nama Siewa Aspek Perilaku yang Dinilai Jumlah Skor K?d?
BS | 1l T DS Skor | sikap | Nilai
1 .. 75 75 50 75 275 68,75 ¢

Keterangan :
e BS:Bekerja Sama

e JJ:Jujur
e TJ:Tanggun Jawab
e DS : Disiplin

Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 =Sangat Baik

75 = Baik
50 = Cukup
25 = Kurang

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400
Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75
4. Kode nilai / predikat :

75,01 — 100,00 = Sangat Baik (SB)

w

50,01-7500 = Baik (B)
25,01 - 50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai

Penilaian Diri

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka peserta didik diberikan
kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru
hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai,
kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi,
singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian :

- - t . Tidak Jumlah Skor e
o ernyataan a ida ilai
B Skor Sikap Nilai
n Selama diskusi, saya ikut serta 50
mengusulkan ide/gagasan.
Ketika kami berdiskusi, setiap
2 | anggota mendapatkan kesempatan 50
ggota mendap P 250 | 62,50 ¢
untuk berbicara.
3 Saya ikut serta dalam membuat 50
kesimpulan hasil diskusi kelompok.
4 | .. 100
Catatan :

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50
4. Kode nilai / predikat :
75,01-100,00 = Sangat Baik (SB)

50,01 - 75,00 = Baik (B)
25,01 -50,00 = Cukup (C)
00,00 - 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan keterampilan



- Penilaian Teman Sebaya
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama halnya dengan
penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga
menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya:

Nama yang diamati

Pengamat
No Pernyataan Ya Tidak Jumiah skor K?d?
i Skor Sikap Nilai
1 | Mau menerima pendapat teman. 100
Memberikan solusi terhadap
2 100
permasalahan.
3 Memaksakan pendapat sendiri 100 450 90,00 5B
kepada anggota kelompok.
Marah saat diberi kritik. 100
5 50
Catatan :

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif,
Ya = 50 dan Tidak = 100

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00

4. Kode nilai / predikat :
75,01 - 100,00 = Sangat Baik (SB)

50,01-7500 = Baik (B)
25,01 - 50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (K)

- Penilaian Jurnal(Lihat lampiran)

b. Pengetahuan
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda(Lihat lampiran)
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
Praktek Monolog atau Dialog

Penilaian Aspek Percakapan

Skala
No Aspek yang Dinilai 10 jumiah S.kor K?d?
25 50 75 0 Skor Sikap Nilai

1 | Intonasi

2 | Pelafalan

3 | Kelancaran

4 | Ekspresi

5 | Penampilan

6 | Gestur

- Penugasan(Lihat Lampiran)
Tugas Rumah
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah mengerjakan tugas rumah
dengan baik
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian.

c. Keterampilan
- Penilaian Unjuk Kerja
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai
berikut:

Instrumen Penilaian

Sangat Baik Kurang | Tidak
No Aspek yang Dinilai Baik (75) Baik Baik
(100) (50) (25)

Kesesuaian respon dengan pertanyaan

Keserasian pemilihan kata

Kesesuaian penggunaan tata bahasa

A WIN|F

Pelafalan

Kriteria penilaian (skor)
100 = Sangat Baik




75 = Baik
50 = Kurang Baik
25 = Tidak Baik

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100)

Instrumen Penilaian Diskusi

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25
1 Penguasaan materi diskusi
2 Kemampuan menjawab pertanyaan
3 Kemampuan mengolah kata
4 Kemampuan menyelesaikan masalah
Keterangan :
100 = Sangat Baik
75 = Baik
50 = Kurang Baik
25 = Tidak Baik
- Penilaian Proyek(Lihat Lampiran)
- Penilaian Produk(Lihat Lampiran)
- Penilaian Portofolio
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll
Instrumen Penilain
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25
1
2
3
4

2. Instrumen Penilaian (terlampir)
a. Pertemuan Pertama
b. Pertemuan Kedua
c. Pertemuan Ketiga

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial

Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa memberikan soal

tambahan misalnya sebagai berikut :

1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara!
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah

Non Kementerian!

3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan pemerintahan!

Sekolah L e st st st
Kelas/Semester L ettt ettt et ere st aeraereenes
Mata Pelajaran L e e e re sttt anes
Ulangan Harian Ke L e ete sttt ranes
Tanggal Ulangan Harian L e ste sttt e
Bentuk Ulangan Harian L e ste sttt e

Materi Ulangan Harian

(KD / Indikator) L e bt ettt
KKM OO RUPRRPOIORPPRIIN

CONTOH PROGRAM REMIDI

Nama Peserta Nilai
Didik Ulangan

No

Indikator yang Belum
Dikuasai

Bentuk Tindakan
Remedial

Nilai Setelah
Remedial

Keterangan

dst




b. Pengayaan

Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru
memberikan soal pengayaan sebagai berikut :

1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan
Negara yang relevan.
2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan
pemerintahan Negara
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik
penyelenggaraan pemerintahan Negara
4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan
Negara yang ada di lingkungan sekitar.
Mengetahui Sampun, September 2020
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Susy Purnama Br Purba, S.Pd,M.Pd Halasson Dion Simarmata, S.Pd

NIP: 19770404 200604 2 012 NIP: 19810714 200604 1 004
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